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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan di kota-kota besar terutama di daerah Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi) tidak terlepas dari adanya peran serta teknologi yang
maju dan berkembang. Hingga tidak disadari kemudahan yang diberikan oleh
teknologi-teknologi yang ada, khususnya dalam bentuk benda-benda elektronik
menjadi kebutuhan penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupansehari-hari

seseorang.

Disisi lain,bagi sebagian orang kemudahan yang diberikan benda-benda
elektronik juga dapat menimbulkan rasa ketergantungan yang harus dipenuhi
contohnya seperti, ketergantungan pada penggunaan handphone sesaat setelah
bangun tidur hingga menjelang akan tidur kembali. Data statistik pada neraca listrik
nasional negara Indonesia pada situs Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral
Indonesia atau ESDM (www.esdm.go.id: diakses pada 26 November 2013)
mencantumkan bahwa penggunaan energi listrik pada tahun 2012 mencapai 173.990
Giga watt hour (Gwh) dibandingkan dengan tahun 2011 yang sebanyak 157.993
Gwh, hal itu menandakan bahwa penggunaan benda-benda elektronik menjadi
semakin bertambah seiring dengan bertambahnya juga kebutuhan manusia akan

benda-benda berenergi listrik.
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Dalam pemakaian listrik,pelanggan merupakan pihak yang bertanggung jawab
atas jumlah listrik yang ia gunakan. Pada penerapannya, melalui sistem paskabayar
PLN (Perusahaan Listrik-Negara) pelanggan dapat menikmati listrik dengan tagihan
yang dibebankan pada bulan berikutnya. Menurut hasil wawancara dengan Ibu
Aloysia Gosal selaku Supervisor Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan PT. PLN
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang karena sistem paskabayar ini tidak memiliki
batas pemakaian listrik, para pelanggan cenderung berperilaku boros dengan
beralasan masih sanggup untuk membayar tagihan listrik. Melihat tuntutan akan
pemakaian listrik yang semakin bertambah dan tidak terkendali pada sistem
paskabayar, PT PLN akhirnya melakukan inovasi sistem prabayar yang dinamakan
listrik pintar pada tahun 2008 dengan maksud untuk mengurangi atau bahkan
menghilangkan hal-hal yang dianggap merugikan PLN pada sistem berlangganan
paskabayar, seperti berita pada situs Jpnn (www.jprn.com: diakses pada 25 Maret
2014) mengenai tunggakan pelanggan paskabayar PLN pada daerah Purwakarta

diperkirakan mencapai hingga 20 miliar rupiah untuk setiap bulannya

Berbeda dengan sistem paskabayar, pelanggan listrik prabayar harus mengisi
pulsa dalam bentuk token yang didapatkan dari loket-loket listrik prabayar ataupun
melalui ATM terlebih dahulu, yang kemudian pulsa tersebut menjadi penentu jumlah
listrik 'yang dapat digunakan. Token listrik prabayar bisa didapat mulai dari Rp.
20.000,- hingga Rp. 1.000.000 yang artinya pembelian dapat disesuaikan dengan

kemampuan dan kebutuhan pelanggan dan akan habis seiring berjalannya pemakaian,
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sehingga melalui sistem berlangganan ini tidak akan ada penunggakan listrik, selain
itu juga dapat mengurangi pemborosan listrik sebagaimana pada paskabayar karena

pemakaiannya yang dibatasi oleh pulsa.

Keuntungan dan kelebihan pada sistem berlangganan prabayar telah
diinformasikan oleh PT PLN kepada masyarakat Jabodetabek sejak 2011 melalui
sosialisasi langsung di daerah perumahan pelanggan, pemasangan iklan di website,
penyebaran brosur dan pemberian informasi kepada pelanggan melalui call center
PLN, akan tetapi kampanye yang telah dilakukan masih belum efektif dan belum
mencapai target yang ditentukan. Sehingga dalam laporan perancangan ini akan
dibahas mengenai perancangan media kampanye listrik prabayar yang sesuai dan

efektif untuk daerah Jabodetabek.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam tugas akhir

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan media kampanye listrik prabayar PLN yang efektif

untuk pelanggan listrik paskabayar di daerah Jabodetabek?
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1.3. Batasan Masalah

Untuk mencegah pembahasan yang tidak diperlukan dan menjadi masalah dalam

pengambilan kesimpulan dan keputusan, maka perlu dibuat batasan masalah. Adapun

batasan masalahnya sebagai berikut:

1.

Geografis sasaran kampanye ini adalah pelanggan listrik paskabayar di daerah
perumahan Jabodetabek, hal tersebut karena kecenderungan adanya masalah
pada tagihan dan penggunaan listrik lebih banyak ditemui di daerah
perumahan. Berfokus pada kota Tangerang dalam pencarian data, karena
Tangerang merupakan kota yang sedang berkembang dalam segi
pembangunan, dimana hal tersebut menjadi sejajar dengan tingkat
perkembangan pelanggan listrik. Namun, tanpa menutup kemungkinan
perancangan media kampanye ini dapat digunakan untuk daerah lainnya
karena bagian distribusi PT PLN kota Tangerang sendiri berhubungan dengan

kota Jakarta.

Demografis sasaran kampanye ini berumur 17 tahun keatas karena dianggap
sudah memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang merupakan salah satu
syarat berlangganan listrik prabayar. Berstatus ekonomi menengah, karena
pada status ekonomi menengah pelanggan mempunyai kesempatan lebih besar

untuk bersikap boros dalam pemakaian listrik, dibandingkan dengan ekonomi
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kelas bawah dan ekonomi kelas atas yang tidak mempunyai masalah dengan

jumlah tagihan listrik.

3. Psikografis sasaran kampanye ini adalah pelanggan listrik paskabayar yang
kurang tahu akan kelebihan listrik prabayar dengan kebiasan pemakaian listrik

yang tidak terkontrol.

4. Jenis media kampanye yang digunakan adalah media lini bawah sebagai
media utama seperti flyer, brosur, dan poster, selain itu juga menggunakan
media lini atas seperti iklan di koran dan tabloid sebagai media pendukung

penyebaran informasi kampanye.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan utama dari Tugas Akhir ini adalah:

1. Merancang media kampanye listrik prabayar PLN yang efektif untuk

pelanggan listrik paskabayar di daerah Jabodetabek

"1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dengan adanya perancangan ini adalah:

1. Masyarakat Jabodetabek menjadi lebih tahu akan keuntungan dan kelebihan
listrik prabayar. Masyarakat juga diharapkan dapat lebih paham akan prosedur

berlangganan listrik yang baik dan benar.
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2. Mahasiswa DKV dapat menambah pengetahuan mengenai proses

perancangan media kampanye listrik prabayar.

3. Menambah pemahaman penulis akan listrik prabayar, juga menambah

pengetahuan mengenai perancangan media kampanye listrik prabayar.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penulis untuk perancangan ini adalah metode kualitatif.
Pendekatan metode kualitatif digunakan karena dapat membahas informasi lebih
mendalam mengenai fakta, fenomena dan masalah sosial. Melalui pendekatan
kualitatif penulis membuat gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan dari
pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang sebenarnya ( Cresswell,
1998, hal. 15 ). Bogdan dan Taylor ( Darmadi, 2013, hal. 286 ) mengemukakan
bahwa metode kualitatif merupakan metode yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis ataupun lisan yang didapat dari pengamatan pada orang-
orang dan perilaku yang benar-benar terjadi. Metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data menurut Darmadi ( 2013, hal. 289 ) adalah:

1.6.1. Data Primer

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan melakukan tanya

jawab secara langsung dengan informan atau narasumber, dimana orang yang
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diwawancarai terlibat langsung dengan topik perancangan. Target

wawancaranya ialah perwakilan PT. PLN distribusi Jakarta dan Tangerang.

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk memberikan gambaran realistik suatu perilaku atau
kejadian pada suatu masalah dengan melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu seperti, ruang (tempat), pelaku, kegiatan objek, perbuatan, kejadian,
dan perasaan. Melihat secara langsung target lokasi kampanye dan kondisi

disekitarnya.

3. Survei

Survei dilakukan dengan menyebar kuisioner kepada para pelanggan listrik
untuk mendapatkan data mengenai media kampanye yang sebelumnya telah
dilakukan oleh pihak PT. PLN. Sehingga penulis dapat mengetahui pendapat

dan keinginan umum mengenai perancangan media kampanye ini.

1.6.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan untuk melengkapi dan mendukung
data primer. Sejumlah besar fakta pada data sekunder berbentuk dokumentasi yang
berasal dari buku, ebook, jurnal ilmiah, atau website resmi, yang kemudian akan

digabungkan dan diteliti kembali bersama dengan data primer.
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1.7. Metode Perancangan

Landasan metode perancangan yang digunakan penulis adalah berasal dari teori Ryan
Hembree pada buku The Complete Graphic Designer yang menjelaskan proses awal

terbentuknya sebuah desain ( 2006, hal. 39 ).

1. Research (Perumusan Masalah)
Mengamati fenomena dan masalah-masalah berupa riset mengenai hal
yang sedang terjadi pada suatu lingkungan atau orang-orang sekitar,
hingga ditemukan permasalahan yang cukup jelas dan pasti sebagai dasar
tujuan perancangan dengan batasan masalah yang telah ditentukan.

2.  Creative Brief
Proses ini merupakan proses memecahkan masalah pada suatu
perancangan dengan mempertimbangkan hal hal seperti, budget,
organisasi yang berkaitan, pendekatan visual, target, kompetisi, bentuk,
dan tujuan perancangan.

3. Concept Development (Brainstroming)
Proses pembuatan mind mapping dan menggabungkan data primer dan
sekunder yang telah didapat, yang kemudian dijadikan sebagai landasan
brainstroming atau pengembangan ide perancangan.

4. Sketsa
Proses sketsa dilakukan untuk memberikan gambaran kasar mengenai

desain yang dihasilkan dari brainstroming. Tidak sebatas pada hasil
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konsep brainstroming, proses sketsa juga tidak menutup kemungkinan

untuk mengeksplorasi konsep lain sebagai desain alternatif.

5. Executing the
jadikan sketsa, proses
menerapkannya

saikan masalah
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1.8. Skematika Perancangan

Latar Belakang

Kelemahan penggunaan listrik paskabayar
telah menghasilkan kerugian yang tidak
sedikit bagi pihak PT. PLN, oleh karena
para pelanggan perlu dihimbau dan di
edukasikan untuk beralih kepada listrik
prabayar karena kelebihan yang dimilikinya

Bagaimanakah cara mengedukasikan

masyarakat  Jabodetabek  untuk
menggunakan listrik prabayar melalui
media kampanye?

T

Mengedukasikan dan menghimbau

masyarakat Jabodetabek untuk
menggunakan listrik  prabayar
melalui media kampanye yang
efektif

Studi Kepustakaan

Kampanye Public Relation,
Perancanaan dan Strategi Komunikasi,
Advertising and Promotion
Communicating Brands, Color Design
Workbook, ~ What is lllustration,
Tipografi dalam Desain Grafis.

T

a.Wawancara (PT. PLN dan
Pelanggan listrik)
b.Observasi

c.Survei (kuisioner untuk
pelanggan listrik)

Khalayak Sasaran

Target Primer

1) Demografis: 17 tahun, pria & wanita, kelas menengah
2) Psikografis: Berlangganan listrik paskabayar

3) Geografis: Jabodetabek

Edukasi penggunaan listrik prabayar

listrik prabayar.

Tabloid

Konsep Perancangan

1) Big Idea: Menggunakan strategi persuasi reward
appeals dengan memberikan sesuatu ketika menggunakan

2) Teknik Visualisasi: penggabungan Ilustrasi & tipografi

3) Media: Poster, Brosur, Flyer, Iklan Website, Koran &
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